ABSTRAK

ELIS RAHAYU WIDANIATI: Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran
PAI Untuk Penguatan Karater Dan Budaya Literasi Peserta Didik
(Penelitian di Kelas VIII SMPN 1 Sukaresmi Kabupaten Cianjur)

Memiliki karakter serta budaya literasi peserta didik yang baik tidak
mudah diwujudkan. Menciptakan keduanya memerlukan faktor pendukung. Di
antara faktor yang mendukung yang dapat dilakukan guru, dengan menerapkan
pendekatan pembelajaran saintifik. Realita di SMPN 1 Sukaresmi Kabupaten
Cianjur, dalam pelaksanaan pembelajaran khususnya pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, guru menggunakan pendekatan saintifik. Harapan besarnya
karakter peserta didik semakin kuat dan budaya literasi semakin baik, akan tetapi
kenyataan karakter dan budaya literasi peserta didik masih rendah.

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui: 1) pendekatan saintifik
dalam pembelajaran PAI di SMPN 1 Sukaresmi Kabupaten Cianjur; 2) penguatan
karakter di SMPN 1 Sukaresmi Kabupaten Cianjur; 3) budaya literasi di SMPN 1
Sukaresmi Kabupaten Cianjur; 4) Pengaruh pendekatan saintifik dalam
pembelajaran PAI terhadap penguatan karakter; 5) Pengaruh pendekatan saintifik
dalam pembelajaran PAI terhadap budaya literasi.

Pendekatan saintifik yang baik dalam dalam pembelajaran PAl,
diharapkan memiliki dampak pada penguatan pendidikan karakter dan budaya
literasi peserta didik yang lebih baik. Penguatan pendidikan karakter dan budaya
literasi peserta didik membutuhkan kegiatan yang mendukung, diantaranya
pendekatan saintifik dalam pembelajaran PAIl. Maka hipotesisnya yaitu
pendekatan saintifik dalam pembelajaran PAI berdampak positif serta signifikan
terhadap penguatan karakter dan budaya literasi peserta didik.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
deskriptif. Hal ini karena penelitian mendeskripsikan pengaruh 1 (satu) variabel
bebas (independent variabel) yaitu pendekatan saintifik dalam pembelajarn PAI
dengan notasi (X1) terhadap 2 (dua) variabel terikat (dependent variabel) yaitu
penguatan karakter dengan notasi (Y1) dan budaya literasi peserta didik dengan
notasi (Y2).

Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh pendekatan saintifik dalam
pembelajaran PAI terhadap penguatan karakter diperoleh korelasi yang cukup
kuat dengan nilai 0,432 dan Rsquare 0.186. nilai korelasi 0,432 berada pada rentang
0,40 - 0,599 dengan kualifikasi cukup kuat.Adapun pengaruh pendekatan saintifik
dalam pembelajaran PAI terhadap budaya literasi peserta didik diperoleh korelasi
yang cukup kuat dengan nilai 0,503 dan Rsquare 0.186. nilai korelasi 0,432 berada
pada rentang 0,40 - 0,599 dengan kualifikasi cukup kuat.



ABSTRACT

ELIS RAHAYU WIDANIATI: Scientific Approach in PAI Learning For
Strengthening Education and Literacy Culture of Learners (Research in Class
VIII SMPN 1 Sukaresmi Cianjur Regency).

Having a good character and culture of literacy of learners is not easy to
realize. Creating both requires a supporting factor. Among the supporting factors
that teachers can do, by applying a scientific learning approach. Reality in SMPN
1 Sukaresmi Cianjur Regency, in the implementation of learning, especially
islamic education learning, teachers use scientific shortness. The expectation of
the character of learners is stronger and the literacy culture is getting better, but
the reality of character and culture of literacy of learners is still low.

The purpose of this study is to find out: 1) Planning a scientific approach in
PAI learning for the strengthening of character and culture of literacy; 2) the
process of scientific approach in PAI learning for the strengthening of character
and culture of literacy; 3) Evaluation of scientific approaches in PAI learning for
the strengthening of character and culture of literacy; 4) Influence of scientific
approaches in PAI learning on character strengthening; 5) Influence of scientific
approaches in PAI learning on literacy culture.

A good scientific approach in PAI learning, is expected to have an influence
on strengthening character education and better student literacy culture.
Strengthening character education and literacy culture of learners requires
supportive activities, including scientific approaches in PAI learning. So the
hypothesis is that the scientific approach in PAI learning has a positive and
significant effect on strengthening the character and culture of literacy of
learners.

The research approach used is a quantitative approach with an explanatory
method. This is because research proves or explains how the influence of 1 (one)
free variable (independent variable) is a scientific approach in PAI learning with
notation (X1) to 2 (two) variables bound (dependent variables) namely character
strengthening with notation (Y1) and the culture of literacy of learners with
notation (Y2).

Based on the results of the study, the influence of scientific approaches in
PAI learning on character strengthening obtained a strong correlation with a
value of 0.432 and Rsquare 0.186. The correlation value of 0.432 is in the range
of 0.40 - 0.599 with a fairly strong qualification. The influence of scientific
approaches in PAI learning on the literacy culture of learners obtained a strong
correlation with a value of 0.503 and Rsquare 0.186. The correlation value of
0.432 is in the range of 0.400 - 0.599 with a fairly strong qualification.
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